
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Taman Wisata Alam (TWA) Kawah Darajat merupakan suatu wilayah yang 

memiliki luas area 1.991 Ha dan tergabung dalam kawasan Gunung Papandayan. 

Kawah Darajat terletak di Kecamatan Pasir Wangi Kabupaten Garut berjarak 25 

km dari pusat Kota Garut. TWA  Kawah Darajat difungsikan sebagai tempat wisata 

namun tak hanya itu TWA Kawah Darajat juga merupakan lokasi pengeboran 

pembangkit listrik tenaga panas bumi yang dikelola oleh PT Star Energy. Kawasan 

TWA Kawah Darajat dibagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah atas dan bawah. 

Wilayah bawah digunakan sebagai tempat wisata, sedangkan wilayah atas sebagai 

lokasi pengeboran pembangkit listrik tenaga panas bumi. TWA Kawah Darajat 

merupakan habitat bagi banyak satwa salah satunya adalah Lutung Jawa. 

Lutung Jawa merupakan primata endemik Pulau Jawa yang dilindungi oleh 

negara berdasarkan  SK Menteri Kehutan dan Perkebunan No. 733/kpts-II/1999.  

Selain itu, satwa ini tergolong kategori Vulnerable berdasarkan IUCN 

(International Union for Conservation of Nature and Natural Resource) atau bisa 

diartikan bahwa kondisi satwa tersebut sangat sensitif terhadap gangguan dan 

dikhawatirkan akan terjadi kepunah pada spesies ini jika tidak dilakukan upaya 

konservasi dan menjaga habitatnya (IUCN, 2019). Lutung Jawa menghadapi 

berbagai ancaman kepunahan yang disebabkan adanya perburuan liar dan 

menyempitnya habitat alami bagi Lutung Jawa dari tahun ke tahun (Megantara, 

E.N. 2004). Selain itu, berdasarkan IUCN (2014) perburuan liar, habitat yang 

semakin menyempit, dan perdagangan ilegal menjadi beberapa faktor yang 

membuat keberadaan Lutung Jawa di alam semakin terancam. Untuk di TWA 

Kawah darajat sendiri sering terjadi perburuan liar dan perambahan lahan.    

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari masyarakat sekitar Kawah Darajat 

wilayah bawah, Lutung Jawa di wilayah tersebut akan langsung masuk ke dalam 

hutan apabila mereka melihat kehadiran manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Lutung Jawa merasa terganggu dengan kehadiran manusia. Bahkan jika Lutung 


